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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Republik Rakyat China (RRC), saat ini merupakan salah satu negara
terbesar di dunia. China dulu memainkan hard power dalam membina politik
luar negerinya dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara, China
membantu pergerakan komunis dengan jenis bantuan persenjataan. Setelah
perang dingin, terjadi pergeseran strategi diplomasi China, yaitu dari hard
power menjadi soft power, terutama di negara-negara kawasan Asia
Tenggara.1 Berkembangnya pengaruh China di Asia Tenggara salah satunya
disebabkan oleh peluang yang diciptakan oleh kekakuan Amerika Serikat
dalam diplomasinya. Amerika Serikat begitu lamban dalam merespon krisis
ekonomi Asia tahun 1997. China akhirnya mampu mengambil pengaruh
Amerika Serikat di Asia Tenggara dengan menggunakan soft power yang
kebanyakan dengan diplomasi ekonomi melalui investasi.2
Dibandingkan dengan Amerika Serikat yang menerapkan banyak syarat
untuk bantuannya, China begitu longgar dalam tawar-menawar bantuan.3
China tidak peduli dengan urusan dalam negeri negara yang diberikan
bantuan. Ini yang disebut oleh China sebagai strategi win-win relations. China
bersedia mendengar keinginan negara-negara lain. Hal ini tentunya lebih
disukai negara-negara Asia Tenggara yang banyak bermasalah dalam
2demokrasi dan HAM. Eksistensi soft power China di negara-negara kawasan
Asia Tenggara begitu nyata.4 Thailand yang jelas-jelas sebelumnya sekutu
Amerika Serikat malah berbalik ke China. Buktinya negara pertama yang
dikunjungi PM Thaksin setelah pengangkatannya adalah China.5
Hubungan perdagangan China dan negara-negara di Asia Tenggara
telah terjalin sejak abad ketiga sebelum Masehi,yakni dengan adanya
“jalursutra” yang menghubungkan Asia Tenggara dan garis pantai tenggara
China. Perdagangan ini kemudian berlanjut sampai masamodern.   Setelah
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) berdiri tahun 1967, hubungan
antara China dan negara-negara Asia Tenggara  berlanjut  dan  hubungan  ini
menempati  posisi  penting  dalam hubungan negara-negara di AsiaPasifik.
Hubungan China dan Asia Tenggara dalam bidang ekonomi, politik, dan
strategi telah bertransformasi karena pertumbuhan ekonomi yang tak
terduga, krisis finansial, dan perubahan-perubahan politik yangterjadi.6
Ditinjau dari sudut pandang ekonomi, perekonomian ASEAN
mengalami Pertumbuhan yang cukup mengejutkan dalam empat puluh tahun
terakhir. Pendapatan perkapita negara anggota ASEAN telah meningkat
sebanyak lima kali lipat dalam empat dekade.7 Adanya pertumbuhan ekonomi
yang cukup pesat di ASEAN tidak membuat perekonomian kawasan ini
terlepas dari masalah. Pada akhir tahun 1990an perekonomian kawasan ini
dihantam oleh krisis finansial. Krisis financial ini tidak saja memukul  ekonomi
ASEAN  namun  juga  negara-negara  Asia Timur  seperti Jepang, China, dan
3Korea walaupun dampak yang ditimbulkan dari krisis lebih buruk pada satu
negara dibandingkan yang lainnya. Dari pengalaman ini kita dapat melihat
bagaimana ASEAN dan China sedikit banyak berbagi nasib yang sama dalam
era regionalisme dan globalisasi. Dilihat dari sudut pandang pertumbuhan
ekonomi, pertumbuhan China dalam kurun waktu tiga puluh tahun terakhir
memang terlihat lebih menjanjikan dibandingkan ASEAN. Reformasi ekonomi
China dimulai pada tahun 1978 yang dicetuskan oleh mantan pemimpin Partai
Komunis China kalaitu, DengXiaoping.
China telah bertransformasi dari sebuah Negara dengan system
perekonomian tertutup menjadi sebuah Negara dengan sistem ekonomi
terbuka yang berorientasi padapasar dengan pertumbuhan sektor swasta
yang cepat dan  telah menjadi pemain  utama dalam perekonomian global.
Reformasi yang dimulai sekitar tiga puluh tahun ini bermula dari system
ekonomi berbasis pertanian menjadi sistem liberalisasi harga,
desentralisasifiskal, meningkat dan bertumbuhnya badan usaha milik negara,
sistem perbankan yang mengacu pada sistem ekonomi liberal, dan pemaparan
diri China terhadap perdagangan dan investasi asing. Menurut data terakhir,
penanaman modal asing  (FDI—Foreign  Direct  Investment) China hampir
mencapai US$108 milyar pada tahun 2008.8
Sebagai realisasi dari konsepsi baru kebijakan luar negeri China
terhadap negara-negara di kawasan Asia Tenggara, China menjadikan dekade
abad ke-20 sebagai dekade pembinaan hubungan yang baik dengan ASEAN.9
4Sepanjang periode ini, China menandatangani dokumen bilateral maupun
kolektif dengan ASEAN. Lebih spesifik lagi mengenai kerjasama China dengan
negara-negara di kawasan Asia Tenggara khususnya negara-negara anggota
ASEAN. Secara tradisional, China memang selalu melahirkan kecurigaan di
kawasan Asia Tenggara karena faktor sejarah politik luar negerinya di masa
lalu dan kebangkitannya sebagai negara besar.10 Tetapi, dalam satu setengah
dekade terakhir, China berhasil mengembangkan hubungan baru dengan Asia
Tenggara. Kecurigaan negara-negara Asia Tenggara terhadap China relatif
menurun atau paling tidak negara-negara di kawasan Asia Tenggara sepakat
bahwa China harus dilibatkan dalam perkembangan-perkembangan
regionalisme/multilateralisme di kawasan Asia Tenggara.11
Perkembangan politik di Asia Tenggara saat ini telah melahirkan
tantangan, tekanan, dan sekaligus peluang-peluang baru bagi China. Dalam
perubahan strategis dan ekonomi Kawasan Asia Tenggara, China menunjukan
sikap lebih fleksibel.12 China juga semakin menjadi aktif dalam pengembangan
regionalisme ekonomi dan keamanan. Sikap ini membuat China menjadi lebih
diterima di kawasan Asia Tenggara dan mempunyai posisi lebih kuat dalam
persaingannya dengan kekuatan-kekuatan regional lain di kawasan Asia
Tenggara. Secara eksternal, kepentingan ekonomi China  juga memaksa untuk
menerapkan politik luar negeri yang bersahabat dengan masyarakat
internasional dengan ditopang oleh diplomasi yang semakin asertif untuk
melindungi kepentingan strategis dan perdagangan internasionalnya. Saat ini
lima puluh persen impor China berasal dari Timur Tengah.13 China hanya
5mempunyai 2.1% cadangan minyak dunia.14 Sembilan puluh persen kebutuhan
minyak China di import melalui laut dan akan terus naik karena China akan
mengimpor 12.7 juta barel/hari pada tahun 2020. Saat ini China mengimpor 6.2
juta barel/hari.15 Ini berarti ketergantungan China terhadap perairan Asia
Tenggara dan Indonesia khususnya akan terus menguat.16
Secara normatif, Tujuan dari penerapan diplomasi ekonomi Republik
Rakyat China di ASEAN adalah terciptanya perdamaian internasional.
Perdamaian berarti memberikan kesempatan bagi perekonomian China untuk
terus tumbuh dan memastikan selalu ada tempat bagi China untuk
memasarkan barang-barang mereka.17 China juga ingin mengurangi pengaruh
Jepang dan Taiwan dalam berbisnis di Asia Tenggara, memotong jaringan
bisnis Taiwan demi menegakkan One China Policy.18 Tujuan akhir dari akhir dari
soft power dengan diplomasi bisnis yang dilakukan China ini adalah tentunya,
mengurangi pengaruh Amerika Serikat di Asia Tenggara hingga mereka beralih
ke China.
Namun penguatan ekonomi China dengan diplomasi ekonomi juga bisa
membahayakan terutama bagi cita-cita demokratisasi, gerakan antikorupsi,
pelestarian lingkungan dan good governance negara-negara di kawasan Asia
Tenggara. Selain mengekspor bantuannya, China juga mentransfer secara
bersamaan pengaruh-pengaruh buruk bagi pelaksanaan pemerintahan yang
baik.19 Di Myanmar selain mendukung junta militer, China menyokong
perusahaan yang melakukan deforestasi besar-besaran. China juga
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yang bergantung pada aliran sungai Mekong. Di Filipina ketika banyak
lembaga internasional menyuarakan banyaknya korupsi dalam proyek-proyek
besar di negeri tersebut, China malah menawarkan bantuan US$ 400 juta
untuk pembangunan jalur kereta api tanpa transparansi dan analisis dampak
lingkungan yang matang.20
Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas mengenai diplpmasi
ekonomi Republik Rakyat China Di ASEAN Pada Masa Xi Jinping. Kerjasama
ASEAN dengan China dibidang ekonomi cenderung mengalami peningkatan.
Jumlah volume perdagangan ASEAN dengan China meningkat sebesar tiga kali
lipat sejak tahun 2003 dari US$ 59,6 milyar di tahun 2006 menjadi US$ 171,1
milyar di tahun 2007.21 Selama kurun waktu tersebut, setiap tahun diperoleh
pertumbuhan volume perdagangan sebesar rata-rata 30 persen. Kumulasi
Foreign Direct Investment (FDI) dari China ke ASEAN dari tahun 2003 hingga
tahun 2007 mencapai US$ 3,6 milyar.22 ASEAN dan China telah menyelesaikan
negosiasi Agreement on Trade in Goods and Services dan mulai
diimplementasikan sejak Juli 2007.23 Perundingan untuk investment
Agreement telah diselesaikan pada ASEAN-China Trade Negotiation
Committee Inter-Sesional Meeting yang diselenggarakan pada 9 November
2008.24
Kekuatan ekonomi Republik Rakyat China di ASEAN dengan diplomasi
eknomi semakin kuat, China melihat peluang bisnis yang besar di kawasan Asia
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investasi sebesar US$ 10 miliar untuk negara-negara Asia Tenggara.25 Negara
itu juga menawarkan kredit sebesar US$ 15 miliar kepada negara-negara yang
tergabung dalam ASEAN. Perdana Menteri China, Wen Jiabao, tadinya akan
mengumumkan dana investasi tersebut dalam pertemuan ASEAN bersama
China, Jepang, dan Korea Selatan yang gagal di Pattaya, Thailand. Kegagalan
KTT ASEAN di Pattaya-akibat aksi unjuk rasa anti pemerintah-telah
menyebabkan tertundanya kesepakatan investasi penting antara China
dengan ASEAN. Kesepakatan China dengan ASEAN itu akan bisa menciptakan
kawasan perdagangan bebas yang terbesar di dunia, dengan mencakup
hampir 2 miliar penduduk. ASEAN didirikan Tahun 1967 antara lain untuk
membendung pengaruh dari Komunis China, namun dalam perkembangannya
menjadi forum untuk meningkatkan hubungan antara negara-negara ASEAN
dengan China.26 Menteri Luar Negeri China, Yang Jiechi, mengumumkan dana
baru di China dalam sebuah pertemuan dengan 10 anggota ASEAN, yaitu
Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina, Brunei, Birma, Laos,
Kamboja, dan Vietnam.
Dana investasi sebesar US$ 10 miliar itu ditujukan untuk kerja sama
dalam pembangunan prasarana dan sumber daya alam, serta informasi dan
komunikasi. Selama 3 hingga 5 tahun ke depan, China akan menawarkan kredit
US$ 15 miliar termasuk pinjaman lunak tertentu senilai U$ 1,7 miliar untuk
bantuan bagi proyek-proyek kerja sama.27 China juga merencanakan bantuan
khusus sebesar US$ 39,7 juta untuk Kamboja, Laos, Birma dan US$ 5 juta untuk
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ASEAN Plus 3, yang terdiri dari ASEAN dengan China, Jepang, dan Korea
Selatan.28 China akan menyediakan 300.000 ton beras untuk bantuan darurat
bagi cadangan beras Asia Tenggara. Menurut Yang Jiechi “Pemikiran bagi
kerja sama China dengan ASEAN adalah kedua belah pihak sebaiknya bangkit
di tengah kesuraman krisis keuangan global dan melakukan upaya untuk
mengubah tantangan yang tidak pernah ada sebelumnya menjadi kesempatan
untuk kerja sama pragmatis yang lebih erat dan pembangunan bersama.29
Sebagai bentuk penguatan ekonomi, China memainkan peran besar
dalam beberapa tahun ini dalam perekonomian Asia Tenggara yang
tergantung pada ekspor– sebagai pasar bagi produk dan bahan baku maupun
sumber investasi. China juga berperan aktif dalam membangun jalan serta
hubungan transportasi di Laos, Myanmar, dan Kamboja yang menghubungkan
China bagian Selatan dengan sumber-sumber alam di Asia Tenggara. Peneliti
melihat peran diplomasi bisnis Tiongkok memang semakin besar di ASEAN.
Tidak ada yang gratis di dunia ini, apalagi dalam dunia politik dan ekonomi.
Dalam penelitian ini, peneliti melihat dibalik bantuan China tersebut, ada
beberapa kepentingan, antara lain :
1. China ingin negara-negara ASEAN tergantung padanya.
2. China ingin menguasai SDA negara-negara ASEAN untuk meningkatkan
kekuatan ekonominya, seperti Indonesia, terlihat dari bantuan yang
dipakai adalah untuk prasarana SDA.
93. China ingin mengurangi pengaruh Barat di kawasan ASEAN, sebagai
gantinya menguatkan pengaruhnya.
Kawasan Asia Tenggara saat ini sedang menarik perhatian para
investor dunia dengan lingkungan investasi yang terbuka, kebijakan investasi
yang longgar dan sumber daya manusia yang murah. Sebagai tetangga dekat,
China sedang giat memperluas peluang bisnis dengan Asia Tenggara.
Perundingan Zona Perdagangan Bebas Tiongkok-ASEAN (CAFTA) versi eskalasi
telah resmi dimulai, untuk merangsang saling investasi antara China dengan
Asia Tenggara.30 Pada 5 tahun ke depan, investasi langsung China di luar
negeri diperkirakan akan menembus US$ 500 miliar.31 Sebagai salah satu
tujuan investasi utama bagi China, investasi di Asia Tenggara oleh pengusaha
China kini memiliki 6 peluang bisnis.
Pertama, bisnis elektronik (e-bisnis). Menurut laporan UBS Swis, e-
bisnis atau berbelanja melalui internet kian digemari oleh konsumen di
kawasan Asia Tenggara.32 Saat ini, berbelanja melalui internet hanya
mengambil proporsi 2 persen dalam pola konsumsi di Asia Tenggara. Apabila
angka tersebut naik menjadi 5 persen, maka skala pasar e-bisnis akan
mencapai US$ 21,8 miliar. Kedua, wisatawan China tertarik dengan
kebudayaan dan obyek wisata Asia Tenggara yang cukup dekat dengan China.
Namun kendala di bidang bahasa dan transportasi menjadi hambatan
perkembangan pariwisata antara China dengan Asia Tenggara. Saat ini,
beberapa situs jasa pariwisata yang populer di China, seperti qunar .com dan
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Ctrip tengah berupaya merintis bisnis pariwisata melalui internet, sebagai
salah satu peluang bisnis yang hangat antara kedua pihak.
Ketiga, usaha properti di Asia Tenggara juga menarik modal dari China.
Asia Tenggara memiliki keunggulan di bidang iklim, cuaca, pariwisata,
pendidikan dan kedokteran. Properti kedokteran yang berkembang pesat di
Thailand kini menjadi salah satu daya tarik bagi investor China. Keempat, kerja
sama antar perusahaan otomotif. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan
bertambahnya warga kelas menengah di Asia Tenggara, diperkirkan, hingga
2015, penjualan kendaraan bermotor di ASEAN akan menjadi pasar terbesar
kelima di dunia, dengan menggeser Jepang, Thailand, Malaysia, dan Singapura
yang menduduki 80 persen pasar ASEAN. Saat ini, banyak perusahaan
otomotif China sedang merintis bisnis di negara-negara Asia Tenggara.
Kelima, pembangunan infrastruktur menghadapi peluang besar.
Perdana Menteri China Li Keqiang sedang giat mempromosikan pembangunan
jalan kereta api cepat China kepada dunia luar. Nilai investai di Malaysia,
Thailand, Indonesia dan Filipina akan menembus US$ 500 miliar dari 2013
hingga 2020.33 Hal tersebut akan mendatangkan banyak peluang investasi bagi
China. Keenam, kerja sama "Ekonomi Biru" memiliki potensi besar. Deklarasi
Xiamen yang diluluskan dalam Pertemuan Menteri APEC 2014 menyerukan
kawasan Asia Pasifik mengadakan kerja sama di bidang "ekonomi biru",yakni
"ekonomi laut". Sebagai anggota APEC, China dan negara-negara Asia
Tenggara tentu saja memiliki kerja sama yang luas di bidang tersebut.34
11
Bentuk penguatan kekuatan ekonomi Rebublik Rakyat China dengan
diplomasi China selanjutnya yaitu Pekan Ekspo Tiongkok dengan ASEAN atau
CAEXPO ke-11 dan pertemuan puncak bisnis atau CABIS yang disponsori
bersama Tiongkok dan ASEAN berakhir di kota Nanning, Tiongkok.35 Dalam
CAEXPO ini untuk pertama kali diselenggarakan Forum Industri dan Bisnis
China dengan ASEAN yang sempat menarik perhatian pengusaha China dan
negara-negara ASEAN. Dalam forum tersebut diberikan keterangan tentang
reformasi sistem pendaftaran modal di China. Selain itu, para peserta
berdiskusi mengenai kerja sama antara Tiongkok dan ASEAN di bidang akses
dan pengawasan pasar, perlindungan hak konsumen dan merek dagang.36
Wakil Direktur Biro Umum Industri dan Perdagangan Nasional China,
Liu Junchen mengatakan, reformasi sistem pendaftaran perusahaan
merupakan salah satu reformasi penting yang dilakukan di China saat ini. Sejak
tahun 2003, Biro Umum Industri dan Perdagangan China mengintensifkan
reformasi pendaftaran perusahaan dan berusaha menciptakan iklim bisnis
yang standar dan lebar bagi semua entitas pasar termasuk perusahaan.37
Negara-negara ASEAN juga tidak kalah dalam pelaksanaan kebijakan
perdagangan dan investasi yang longgar dalam proses reformasinya sendiri.
Menteri Perdagangan Myanmar Win Myint mengatakan, Myanmar tengah
melakukan reformasi di banyak bidang, termasuk pelaksanaan kebijakan yang
lebih longgar dan liberal terkait sistem atau peraturan administratif.38 Upaya
itu adalah untuk mewujudkan liberalisasi dan penyederhanaan perdagangan
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melalui cara seimbang sehingga dapat mendorong perkembangan
perdagangan di Myanmar.
China meresmikan pembangunan zona percobaan reformasi moneter
di Provinsi Yunnan dan Daerah Otonom Etnis Zhuang Guangxi.39 Percobaan
tersebut bertujuan menjajaki berbagai jalur penukaran RMB di bawah pos
modal demi peningkatan penyederhanaan perdagangan dan investasi di
daerah yang mengutamakan bisnis moneter lintas negara. China dan negara-
negara ASEAN tengah berupaya memperbaiki lalu lintas, logistik dan
infrastruktur untuk meningkatkan kerja sama perdagangan lintas negara. Saat
ini perusahaan China dan negara-negara ASEAN masih menghadapi banyak
rintangan perdagangan, termasuk akses pasar, kepincangan di bidang pajak
dan pembatasan terkait perseroan.40 Sejumlah tokoh menunjukkan, faktor-
faktor tersebutlah yang menyebabkanperjanjian kerja sama yang
ditandatangani China dan ASEAN kerap gagal dalam eksekusinya.
Ketua Komisaris Alibaba Group, Ma Yun telah mengajukan usulan soal
peningkatan perdagangan lintas wilayah.41 Ia meminta pemimpin pemerintah
berbagai negara ASEAN serta pemimpin berbagai kalangan agar berusaha
bersama untuk mengatasi pagar-pagar perdagangan antar negara, dengan
maksud dapat membangun sistem perdagangan tanpa perbatasan atau lintas
perbatasan, sehingga dapat menguntungkan pertumbuhan usaha kecil dan
menengah. Ma Yun mengimbau pelaksanaan kebijakan pengurangan atau
pembebasan tarif bagi perdagangan lintas wilayah yang volumenya lebih
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rendah dari US$ 1 juta.42 Ia mengimbau pemerintah berbagai negara untuk
mendukung konsumsi lintas wilayah, agar dapat menambah kedinamisan
ekonomi kawasan ASEAN sehingga terbentuk Masyarakat Ekonomi yang baru.
Direktur Eksekutif Dewan Pengurus Bisnis China-ASEAN, Xu Ningning
berpendapat, dalam perundingan China dan ASEAN tentang pembentukan
CAFTA versi eskalasi, harus lebih dulu meminta pendapat dan usulan kalangan
industri dan bisnis43. Selain itu, Xu mengusulkan pembentukan asosiasi
gabungan antara serikat atau kamar dagang China dan negara-negara ASEAN
untuk meningkatkan komunikasi antara satu sama lain. Hal itu akan membantu
perusahaan masing-masing pihak untuk melakukan marketing atau kerja sama
investasi secara lebih efektif, dan juga dapat memberikan informasi yang bisa
dijadikan referensi bagi pemerintah untuk mengenal perusahaan.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Masa depan China dibawah Xi Jinping tidak akan jauh berbeda dengan
China dibawah Hu Jintao, Xi Jinping masih akan menggunakan soft power
terhadap ASEAN dan Xi Jinping juga akan mengutamakan kemitraan yang baik
dengan negara-negara disekitarnya khususnya negara-negara di kawasan Asia
Tenggara, sehingga tidak akan ada perubahan kebijakan politik ataupun
ekonomi yang drastis dari Hu Jintao ke Xi Jinping, bahkan Xi Jinping lebih
konservatif dibidang ekonomi dibandingkan Perdana Menteri, Li Keqiang. Saat
ini Perekonomian China juga semakin berkembang pesat, salah satu
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penyebabnya adalah kerjasama ekonomi China di negara-negara kawasan Asia
Tenggara.
Pada era baru kepemimpinan Xi Jinping sebagai pemimpin China
dimulai tahun 2013, sangat jelas terlihat bagaimana China semakin
memperkuat kekuatan ekonominya dengan diplomasi ekonomi di negara-
negara kawasan Asia Tenggara. Khususnya dalam perekonomian, Xi Jinping
semakin memperkuat diplomasi ekonominya. Terlihat Xi Jinping mulai
menanamkan investasi dan membangun infrastuktur di negara-negara
kawasan Asia Tenggara. Batasan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yakni perkuatan kekuatan ekonomi Rakyat China di ASEAN melalui diplomasi
ekonomi pada masa Xi Jinping atau tepatnya pada tahun 2013-2015.
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, rumusan masalah yang diambil
oleh penulis adalah Bagaimana penguatan ekonomi Republik Rakyat China di
ASEAN melalui diplomasi ekonomi?
C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian
- Untuk mengetahui tujuan diplomasi ekonomi yang dilakukan Republik
Rakyat China di ASEAN
- Untuk Mengetahui Diplomasi ekonomi apa saja yang dilakukan
Republik Rakyat China di ASEAN
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- Untuk mengetahui pengaruh dan implementasi diplomasi ekonomi
sebagai peningkatan kekuatan ekonomi Republik Rakyat China di
ASEAN
Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memahami dan memperdalam
pengetahuan mengenai peningkatan kekuatan ekonomi Republik Rakyat
China di ASEAN dengan Diplomasi ekonomi. Dengan penelitian ini, peneliti
juga berharap bahwa masyarakat Asia Tenggara mengetahui manfaat dan
dampak dari meningkatnya kekuatan ekonomi China di negara-negara
kawasan Asia Tenggara melalui diplomasi ekonomi. Penelitian ini juga
bermanfaat untuk mamahami dan memperdalam pengetahuan mengenai
strategi diplomasi ekonomi China sebagai soft power terhadap ASEAN untuk
menunjukan China negara maju dan pesaing utama Amerika Serikat dan
Jepang dalam perekonomian.
D. Studi Literatur
Dalam melakukan penelitian ini, sebelumnya peneliti telah
mengidentifikasi dan mencermati beberapa penelitian lain baik penelitian yang
berbentuk makalah, laporan, dan lain sebagainya yang memiliki tema atau
kasus yang serupa dengan tema dan kasus dalam penelitian ini. Beberapa hasil
penelitian lain yang telah diidentifikasi oleh penulis tersebut dimaksudkan
untuk menjadi sebuah acuan bagi peneliti dalam penelitian ini. Prihal tersebut
juga dilakukan agar peneliti tidak lagi menganalisis masalah yang terdapat di
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dalam penelitian tersebut. Selain itu juga,perihal tersebut dilakukan oleh
peneliti untuk dapat menambah beberapa analisis lain yang sebelumnya tidak
atau belum secara spesifik dijelaskan dalam penelitian terdahulu.
Dalam pembuatan sebuah penelitian dibutuhkan proses untuk
memahami, mendalami, dan mengetahui penelitian yang akan dibuat oleh
peneliti. Oleh karena itu, dalam proses penelitian ini membutuhkan analisa
mengenai pentingnya dalam mengkaji sebuah tulisan dan isu-isu yang akan
dikaji. Studi literatur atau literature review merupakan proses dalam
menjalankan analisa penelitian tersebut. Dalam proses penelitian ini peneliti
akan mengambil beberapa tulisan yang sesuai dengan kajian yang akan
peneliti kaji dalam penelitian ini, yaitu mengenai penguatan kekuatan ekonomi
Republik Rakyat China di ASEAN melalui diplomasi ekonomi.
Gagasan untuk meneliti tentang peningkatan hubungan ekonomi China
dan AsiaTenggara didapatkan oleh penulis setelah penulis membaca tulisan
EllenL. Frost (2007) yang berjudul “Promise or Threat: China’s Commercial
Diplomacy in Asia”. Frost yang menulis buku Asia’s New Regionalism ini
berpendapat bahwa China telah memanfaatkan integrasi regional di Asia dan
menjadi praktisi diplomasi ekonomi yang handal. Menurutnya, diplomasi
ekonomi adalah perangkat andalan China dan tidak ada negara lain yang
mengembangkan peran diplomasi ekonominya dalam  perdagangan
internasional seperti yang dilakukan oleh China. Melalui diplomasi ekonomi
inilah    kemudian    China    berhasil menumbuhkan perekonomiannya.
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Dijelaskan pula bahwa diplomasi ekonomi China di Asia dimulai dengan
gagasan China untuk melakukan kerjasama perdagangan bebas dengan
ASEAN. Diplomasi ekonomi China ini dilakukan bukan hanya semata demi
kepentingan ekonomi namun juga sebagai upaya China untuk menjaga
stabilitas keamanan dan perdamaian regional dan mengimbangi dominasi
Amerika Serikat. Dengan kata lain, diplomasi ekonomi membuka kesempatan
bagi China untuk meningkatkan pengaruh politik dan keamanan di kawasan
tetangganya yang paling penting.
Untuk memperdalam pengetahuan mengenai konsep dasar diplomasi
ekonomi penulis membaca buku S.L.Roy. Dalam bukunya Roy mengungkapkan
sejarah, definisi, fungsi, dan bagaimana diplomasi ekonomi digunakan oleh
negara untuk meningkatkan kesejahteraan warga negaranya. Ia juga
mengungkapkan bahwa “posisi penting yang telah diperoleh diplomasi
ekonomi pada waktu ini bisa diukur dari beberapa hal, dihubungkan dengan
misi diplomatik dan kegiatan komersial yang sedang diciptakan. Atase
perdagangan dan komisioner perdagangan saat ini dianggap sebagai
tambahan yang berguna bagi misi diplomatik.”
Buku-buku lain seperti TheChanging Politics of Foreign Policy yangditulis
olehChristopherHill, Modern Diplomacy oleh R.P.Barston juga digunakan
sebagai sumber teori diplomasi ekonomi.
Untuk memahami hubungan  perdagangan  dan  kerjasama ekonomi
antara China dan ASEAN, buku ASEAN-China Economic Relations yang ditulis
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oleh Saw Swee-Hock dan diterbitkan oleh ISEAS Publishing Singapura pada
tahun 2007 digunakan sebagai salah satu referensi. Buku ini secara umum
membahas kemajuan ekonomi China selama 30 tahun terakhir dan dinamika
hubungan ekonominya dengan Asia Tenggara, yakni negara anggota ASEAN
dari sudut pandang ASEAN. Data-data disajikan dengan sistematis terutama
pasca keanggotaan China di WTO dengan cara menampilkan data statistik,
gambar, tabel, dan grafik volume perdagangan China dengan ASEAN dari
sumber yang dapat dipercaya seperti data departemen perdagangan China,
data sekretariat ASEAN, data WTO, dan lainnya. Tercatat bahwa ASEAN adalah
mitra dagang kelima terbesar China, dan China sebaliknya adalah mitra dagang
keempat terbesarASEAN. Buku ini secara umum dan cukup terperinci
menjelaskan dinamika perdagangan antara kedua negara. Dipaparkan pula
data hubungan bilateral China dengan negara-negara anggota ASEAN.
Buku lain yang juga dijadikan acuan adalah China and Southeast Asia:
Global Changes and Regional Challenges yang ditulis oleh Ho Khai Leong dan
Samuel C.Y.Kudan diterbitkan oleh ISEAS dan Center for Southeast Asian
Studies di Singapura dan Thailand pada tahun 2005. Buku membahas
pentingnya hubungan ASEAN dan china diAsia-Pasifik dan bagaimana
hubungan ekonomi keduanya telah menciptakan pertumbuhan  ekonomi.
Dibahas  pula mengenai  kebijakan-kebijakan yang diambil kedua negara
terkait dengan kerja sama perdagangan bebas dan kerjasama bilateral antara
China dengan masing-masing negara anggota ASEAN. Untuk memahami
politik perdagangan China di Asia Tenggara, penulis membaca buku John
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Wong yang berjudul Politik Perdagangan Cina di Asia Tenggara. Buku ini
membahas sejarah hubungan dagang China dan Asia Tenggara sejak beberapa
tahun sebelum masehi dan bagaimana China melakukan politik
perdagangannya di negara-negara Asia Tenggara hingga ASEAN didirikan.
Peneliti berusaha meninjau penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
James K. Chin dan Nicholas Thomas dengan judul China and ASEAN : Changing
Political And Strategic Ties.44 Isi dari penelitian itu China dan ASEAN merubah
hubungan politik dan strategis. Negara-negara anggota ASEAN saat ini tidak
lagi melihat China sebagai suatu ancaman melainkan sebuah teman di
kawasan ASIA. Sejak perang dingin, ASEAN membuka diri untuk bekerjasama
dengan China. China dengan ASEAN mulai mengubah hubungan politiknya,
China mulai terlibat dalam setiap pertemuan negara-negara anggota asean.
China juga mulai turut serta dalam pembuatan kebijakan-kebijakan ASEAN.
Selanjutnya tulisan Weissmann, M. (2014) yang berjudul Chinese Soft
Power and ASEAN's Constructive Engagement: Sino-ASEAN relations and the
South China Sea.45 Dari journal tersebut dapat disimpulkan bahwa China
menerapkan suatu strategi pasca Perang Dingin yang baru, bercirikan
kebijakan “good neigbourhood” (bertetangga yang baik), yang bertujuan
untuk menjadikan Asia Tenggara sebagai model strategi bagi “kebangkitan
China yang damai” (peaceful rise). Pada saat yang sama, ASEAN juga
menjalankan suatu kampanye diplomatik untuk melibatkan diri, daripada
mengisolasi, dengan China.
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Oleh karena itu, ada suatu proses timbal balik di antara strategi
“constructive engagement” ASEAN dan pengadopsian diplomasi “soft
power” oleh China untuk menepis persepsi tentang Cina sebagai ancaman.
Pemulihan hubungan baik di antara China dan ASEAN ini akan menjadi proses
perubahan-identitas dalam jangka waktu panjang bagi kedua belah pihak,
yang telah menafsirkan ulang kepentingan-kepentingan mereka dan
mengubah cara mereka bersikap terhadap satu sama lain. Pemulihan
hubungan baik ini merupakan hal yang mendasar dalam memahami mengapa
China dan ASEAN telah berupaya untuk memelihara hubungan mereka dalam
cara yang konstruktif dan damai dan mengapa hubungan di antara China dan
ASEAN tersebut telah berkembang menuju arah yang positif.
Selain pengkajian tentang penguatan soft power Republik Rakyat
China di ASEAN, Peneliti juga menemukan tulisan mengenai interaksi China
dan ASEAN yang ditulis oleh Peni Hanggarini yang bejudul Interaksi Tiongkok
dan ASEAN : Antara Kepentingan Nasional vs Kepentingan Bersama.46 Dari
tulisan tersebut dapat disimpulkan ASEAN telah menjadi instrumen politik luar
negeri China dalam mengejar kepentingan ekonomi dan keamanan di kawasan
Asia Tenggara. Instrumen ini digunakan China sejak negara ini memutuskan
untuk membuka dirinya kepada ASEAN.
Dari penelitian  penelitian yang dijelaskan terdahulu terlihat bagaimana
respon dari ASEAN terhadap perubahan sikap china. Negara-Negara anggota
ASEAN sangat membuka diri terhadap China, dari yang awalnya menganggap
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China sebagai ancaman namun sekarang menjadikan China teman. Dengan
adanya investasi besar-besaran dan bantuan dari China ASEAN menganggap
itu sebuah keuntungan. ASEAN juga saat ini melibatkan China dalam urusan
kawasan di Asia Tenggara. Namun dari penelitian-penelitian terdahulu belum
membahas tentang bagaimana dampak, pengaruh, dan keuntungan dari
peningkatan kekuatan ekonomi China di ASEAN dengan diplomasi ekonomi.
Hal inilah yang akan diteliti lebih lanjut oleh peneliti dalam skripsi ini. Dalam
penelitian ini peneliti akan lebih mendalami dari sudut pandang China.
E. Kerangka Konseptual
Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan teori-
teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas. Teori-teori dan konsep-konsep tersebut adalah :
Hegemoni
Saat ini China telah dianggap sebagai salah satu negara maju pesaing
Amerika Serikat. China saat ini telah memiliki kekuatan hampir disemua bidang
dari mulai politik, ekonomi, dan pertahanan keamanan. Kemunculan China
sebagai negara maju pesaing Amerika Serikat telah membuat para analis
kepada pembahasan mengenai teori hegemoni yang merujuk kepada
kekuatan dominan atau dominasi posisi yang dimiliki suatu negara.Istilah
hegemoni berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ‘eugemonia’. Sebagaimana
yang dikemukakan encylclopedia Britanica dalam prakteknya di Yunani,
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diterapkan untuk menunjukkan dominasi posisi yang diklaim oleh negara-
negara kota (polism atau citystates) secaara individual misalnya yang dilakukan
opleh negara Athena dan Sparta terhadap negara-negara lain yang sejajar.47
Menurut Gramsci, Hegemoni merupakan bentuk kepemimpinan atau
kemampuan untuk mengubah perilaku negara-negara lain sesuai dengn apa
yang diharapkan oleh hegemon, dilaksanakan dengan suka rela oleh negara
negara yang didominasi, sehingga tidak didasarkan pada penggunaan
kekuatan atau paksaan, namun menggunakan penyebaran sistemik dari nilai-
nilai dan pandangan hegemonnya.48 Dari pengertian hegemoni yang telah
dijelaskan, dapat disimpulkan hegemoni merupan dominasi satu kelompok
terhadap kelompok lainnya dengan ancaman kekerasan ataupun tanpa
ancaman kekerasan, sehingga apa yang diinginkan oleh kelompok hegemon
tersebut terhadap kelompok yang didominasi akan diterima dengan suka rela
ataupun terpaksa. Jika dikaitkan pada masa kini, pengertian hegemoni
menunjukkan sebuah kepemimpinan dari suatu negara tertentu yang bukan
hanya sebuah negara kota terhadap negara-negara lain yang berhubungan
secara longgar maupun secara ketat terintegrasi dalam negara “pemimpin”.
Teori hegemoni mulai berkembang dan mulai digunakan untuk
menganalisa masalah seperti dalam bidang ekonomi. Asumsi utama dari teori
ini menjelaskan bahwa dengan memiliki kekuatan ekonomi yang kuat maka
negara tersebut akan dominan atau hegemon. Dengan adanya asumsi dasar
demikian, peneliti akan menggunakan teori hegemoni dalam menganalisa
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peningkatan kekuatan ekonomi China di ASEAN dengan diplomasi Bisnis. Saat
ini dapat dikatakan bahwa China merupakan hegemon di Asia khususnya Asia
Tenggara. Kebangkitan dari kekuatan perekonomian China membuat China
memiliki kekuatan dominasi atau hegemon.
China saat ini memandang dirinya sebagai negara adidaya di Asia,
negara yang menjadi poros Asia, dan menjadi pesaing utama Amerika Serikat.
China percaya dengan kekuatan ekonomi yang kuat maka China akan menjadi
kekuatan hegemon yang dapat mengontrol negara di sekitarnya bahkan
mengontrol dunia. Dengan kebangkitan kekuatan perekonomian China tentu
akan menjadikan China negara yang mendominasi di Asia khususnya di Asia
Tenggara.
Sphere of Influence Theory
Sphere of influence, in international politics, the claim by a state to
exclusive or predominant control over a foreign area or territory. The term may
refer to a political claim to exclusive control, which other nations may or may not
recognize as a matter of fact, or it may refer to a legal agreement by which
another state or states pledge themselves to refrain from interference within
the sphere of influence.49
Sphere of Influence Merujuk kepada teori yang digunakan pada suatu
wilayah yang mendapatkan klain hegemoni dari kekuatan luar yang memiliki
tujuan untuk memiliki dominasi atau kontrol lebih agar dapat mengamankan
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monopoli ekonomi di wilayah tersebut seperti penjajahan.50 Hal ini yang
dilakukan oleh China terhadap negara atau kawasan yang lemah. Sphere of
Influence didefinisikan sebagai suatu wilayah yang terdiri dari negara-negara
kecil yang dikuasai oleh sebuah negara yang lebih besar dan kuat yang
berdekatan letaknya, memiliki sumber daya alam sehingga memunculkan
keinginan untuk memperluas pengaruhnya demi kepentingan negaranya
sendiri. Berdasarkan letak lokasi China dengan negara-negara ASEAN memiliki
jarak yang berdekatan, Telihat jelas bahwa pengaruh China saat ini
mendominasi di ASEAN. Oleh sebab itu Sphere of Influence dalam penelitian ini
akan digunakan sebagai teori yang menjelaskan economic behaviour antara
China dan ASEAN sebagai negara yang mempengaruhi dan dipengaruhi.
Diplomasi Ekonomi
Diplomasi Ekonomi adalah sebuah diplomasi yang dirancang untuk
mempengaruhi kebijakan pemerintah asing dan keputusan-keputusan
peraturan yang mempengaruhi perdagangan dan investasi global.
Perkembangan dunia yang semakin terintegrasi satu sama lain menyebabkan
negosiasi perdagangan mencakup area regulasi dan kebijakan pemerintah
yang luas. Termasuk di dalamnya adalah standarisasi pada bidang  kesehatan,
keamanan,  lingkungan,  perlindungan  konsumen;  regulasi- regulasinya
mencakupi bidang jasa seperti perbankan, telekomunikasi, dan akuntansi;
kebijakan menyangkut kompetisi dan hukum mengenai hukum yang terkait
dengan suap dan korupsi, program pendukung pertanian; dan subsidi bagi
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industri. Diplomasi ekonomi sangat penting karena dapat memberikan
kontribusi bagi perbaikan berkelanjutan perdagangan internasional,
penanaman modal langsung atau Foreign Direct Investment (FDI), dan solusi
bagi konflik internasional yang sifatnya non- pasar.51
Para ahli memiliki beberapa pandangan dasar yang sama mengenai
diplomasi ekonomi. Roy dalam bukunya Diplomasi menyebutkan bahwa “pada
dasarnya ekonomi adalah bagian tak terpisahkan dari diplomasi modern jaman
sekarang, dengan kata lain ekonomi tidak lagi dilihat sebagai elemen yang
terpisah dari diplomasi. Yang kedua adalah, berakhirnya Perang Dingin
menjadi momen dimana perdagangan dan elemen ekonomi dapat digunakan
untuk mempengaruhi kebijakan  negara  lain  dan membantu  sebuah  negara
mencapai  kepentingan nasionalnya. Yang ketiga, dalam diplomasi ekonomi,
Negara bukan aktor tunggal melainkan diperlukan juga peran-peran aktor lain
seperti pihak swasta, organisasi internasional serta masyarakat untuk
menjalankan kebijakan ekonomi sebuah negara.
Christopher Hill dalam bukunya The Changing Politics of Foreign Policy
juga menegaskan pentingnya diplomasi ekonomi. Diplomasi ekonomi
menurutnya berawal dari kebutuhan untuk mempromosikan kesejahteraan
national dan menjalankan kebijakan ekonomi luar negeri. Diplomasi ekonomi
terdiri dari bantuan untuk mendorong ekspor perusahaan-perusahaan negara
dan menarik investasi ke dalam yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan
yang bersifat lebih rutin dari MarshallAid atau bantuan IMF. Diplomasi ini
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biasanya terdiri dari bantuan untuk mendorong ekspor perusahaan-
perusahaan negara dan menarik investasi ke dalam yang dapat menciptakan
lapangan pekerjaan. Berdasarkan penjabaran teori dan konsep hegemoni,
Sphere of Influence, dan diplomasi ekonomi relevan digunakan dalam
menganalisasis Diplomasi ekonomi China di ASEAN pada masa Xi Jinping.
Dimana disebutkan bahwa China menjadi negara yang mendominasi Asia
Tenggara dan berpengaruh cukup besar di Asia tenggara.
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